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Menteng, Warta Kota

Gubernur DKI Fauzi Bowo mengaku prihatin de-
ngan kebiasaan warga Jakarta mengotori kali dan
membuang sampah ke sungai. Kebiasaan tersebut
harus diubah mulai dari lingkup keluarga hingga
masyarakat yang lebih luas.

Hal itu diungkapkan Fauzi Bowo saat melaksa-
nakan kampanye kali bersih untuk memperingati
HUT ke-483 Jakarta, Minggu (20/6). la menyata-
kan kebiasaan warga itu berbahaya dan harus se-
cepatnya diakhiri untuk menjaga kebersihan kali
dan mencegah DKI dari bencana banjir.

"Warga harus menghentikan kebiasaan untuk
buang sampah ke kali," katanya saat bersama
rombongan menyusuri aliran Sungai Ciliwung da-
lam rangka Kampanye Kali Bersih IIl bertema "Stop
Nyampah di Kali". Gubernur menyusuri Sungai
Ciliwung dari daerah Menteng Tenggulun sampai

Halimun, Jakarta Pusat.

Fauzi menyatakan, langkah nyata membersihkan
Kali membutuhkan kerja keras. "Kegiatan menyusuri
Sungai Ciliwung ini merupakan sarana mengejar
target pelaksanaan Program Ciliwung Bersih Tanpa
Sampah tahun 2012 mendatang," katanya.

Kepala Badan Pengelola Lingkungan Hidup
Daerah (BPLHD) DKI Peni Susanti mengatakan,
upaya untuk membebaskan Sungai Ciliwung dari
sampah tidak mudah. Di sepanjang aliran sungai
tersebut terdapat 109 titik rawan penumpukan
sampah. Titik rawan itu tersebar di 75 kelurahan
di sepanjang aliran sungai. "Sejumlah titik sampah
itu daerah yang tidak bisa diakses oleh truk pe-
ngangkut sampah, sehingga kali sulit dibersthkan.
Untuk itu Tempat Pembuangan Sampah Khusus
(TPSK) akan dibangun di RT 008/010 Menteng,"
katanya. (moe)
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